









































































































































































































































Untuk melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi lagi sepenuhnya
diserahkan kepada si anak. Dalam hal ini keluarga hanya memberikan masukan
dan saran kepada si anak sekolah mana yang tepat bagi dirinya dan dapat
memenuhi permintaan dunia kerja. Jika memang sekolah si anak harus ke luar
dari Kotamadya Pontianak ke Jawa umpamanya, dalam hal ini orang tua harus
bersikap bijaksana. Pada umumnya orang tua akan mengasramakannya dan
asrama yang dipilih adalah asrama yang memang betul-betul memiliki disiplin
dalam mendidik anak. Selain itu tidak jarang si anak mencari asrama yang dihuni
oleh teman-temannya yang berasal dari satu daerah. Sebab melalui ini mereka
senantiasa dapat berkomunikasi satu sama lain dan saling membagi rasa.

_ Selain itu keluarga juga tetap memperhatikan akan perkembangan si anak.
Tidak jarang para keluarga (orang tua) memberikan kebebasan bagi si anak
dalam mengikuti kegiatan ekstra seperti kursus-kursus keterampilan baik kursus
komputer, Bahasa Inggris dan lain sebagainya. Hal ini tergantung dari pada
kemampuan pendapatan masing-masing keluarga, walaupun mereka sadar
bahwa jika kursus-kursus itu juga bertujuan untuk meningkatkan kualitas si
anak. Karena kita sadar bahwa si anak kelak merupakan sumber daya manusia
yang potensial yang mampu menghadapi tantangan dan persaingan dalam
mencari pekerjaan setelah ia menyelesaikan sekolahnya. Orang tua berupaya
sedapat-dapatnya agar anak bisa menambah pengetahuan dan keterampilan
dalam bentuk kursus.

Untuk mewujudkan hal ini semua memang harus berfokus kepada
keluarga, karena disadari bahwa untuk membentuk sumber manusia yang
berkualitas dari segi ilmu dan iman banyak tantangan yang harus dihadapi. Di
satu sisi terkadang si anak tidak mau terikat dengan aturan dan peraturan yang
mengikatnya dalam keluarga dan ingin mengalami kebebasan sesuai dengan
perkembangan jiwanya. Disinilah memang peran orang tua ataupun keluarga
sangat dibutuhkan. Dengan kata lain perhatian keluarga terhadap perkembangan
jiwa si anak memang menuntut banyak pengorbanan baik dari segi waktu
maupun materi, sebab dengan adanya proses pembentukan jiwa si anak tersebut
kelak akan menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas.

Namun tidak jaréng juga keluarga yang memaksakan kehendéknya
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kepada si anak dalam menentukan pilihannya. Dalam hal ini keluarga tidak ingin
anaknya terpengaruh oleh lingkungan dimana si anak memperoleh proses belajar
dan mengajar. Keputusan dalam menentukan pilihan untuk melanjutkan
pendidikan sepenuhnya ada di tangan keluarga dalam hal ini orang tua. -

Berdasarkan Undang-Undang No. 10 Tahun 1992 ada beberapa

penjelasan tentang fungsi keluarga itu sendiri di antaranya :

Fungsi Keagamaan,

Keluarga merupakan wahana tempat penanaman akhlak dan budi pekerti
sedini mungkin. Dalam hal ini bagi masyarakat Melayu sejak dini anak-anak
telah diajarkan akan norma - norma agama sebab dengan memberi bekal
ajaran agama membuat anak memiliki iman yang teguh. Bentuk pengajaran
yang nyata dapat kita perhatikan pada dewasa ini dengan bertumbuhnya
TPA (Taman Pendidikan Al Qur'an). Dengan memilikiiman yang teguh dan
senantiasa taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa tentu akan meningkatkan
kualitas sumber daya manusia pula.

Fungsi kasih sayang,

Karena keluarga harus dibangun atas pondasi cinta dan kasih sayang dari 2
insan yang berlainan (laki-laki dan perempuan). Dalam keluarga anak-anak
akan memperoleh kasih sayang dan perhatian dari kedua orang tua, oleh
sebab itu keluargalah yang mengetahui akan perkembangan jiwa si anak
serta dalam k eluarga si anak mendapatkan sesuatu yang tidak didapat di
luar keluarga.

Fungsi reproduksi,

Karena keluarga dibentuk untuk menyalurkan dorongan seks, secara syah
untukmendapat keturunan yang baik. Melalui keluarga anak-anak dapat di-
ajarkan tentang arti berkeluarga dan fungsinya dengan demikian anak-anak
jika telah dewasa kelak tidak terjerumus dengan hal-hal yang tidak dinginkan.
Serta ketika telah sampai kepada masa perkawinan mereka telah mengerti
akan arti berkeluarga. .
Fungsi Perlindungan,

Karena dengan berkeluarga semua pihak merasa aman dan nyaman hidup
lahir dan batin. Jika dalam keluarga tidak lagi didapat akan perasaan
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aman dan nyaman maka anak-anak akan menjadi korban.
Dalam hal ini keluarga harus mengetahui bahwa salah satu fungsinya mem-
berikan perlindungan kepada anggota keluarga. Melalui perlindungan yang
diberikan oleh keluarga si anak dapat mengembangkan kreativitas dan ke-
terampilan yang dimilikinya secara leluasa. Dengan adanya perlindungan
yang diberikan oleh keluarga secara tidak langsung tentu keluarga telah turut
membantu meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang tersedia dalam
keluarga. Melalui perlindungan yang diberikan oleh keluarga juga dapat
meningkatkan rasa percaya diri si anak dalam melakukan sesuatu.
Fungsi mendidik dan sosialisasi anak,
Karena keluarga merupakan wahana pendidikan yang pertama dan utama
bagi anak-anaknya. Dalam keluarga anak-anak pertama sekali memperoleh
pengajaran dan pendidikan. Pengajaran yang diberikan oleh keluarga turut
membantu pembentukan jiwa si anak. Pengajaran dan pendidikan yang dibe-
rikan oleh keluarga biasanya bersifat non formal dan berupa norma-norma
yang harus dilakukan dan dipatuhi si anak dalam bertindak dan bertingkah
laku. Selain itu dalam keluarga si anak mengalami proses sosialisasi dalam
menghadapi lingkungannya. Proses pendidikan dan sosialisasi bagi si anak
sangat besar pengaruhnya dalam membentuk kualitas sumber daya manusia
yang ada. ltulah sebabnya dalam hal ini peran keluarga sangat besar terha-
dap peningkatan kualitas sumber daya manusia yang ada dalam keluarga.
Fungsi ekonomi, :
Karena keluarga mendorong peningkatan kehidupan sosial dan pendapatan
keluarga. Bagi satu keluarga tidak ingin kehidupan sosial maupun pendapatan
keluarga senantiasa tetap. Pada umumnya mereka menginginkan adanya
perubahan. Berbagai usaha dilakukan oleh keluarga untuk dapat meningkat-
kan taraf hidupnya. Sebab semakin baik tingkat ekonomi suatu keluarga
semakin baik pula sumber daya yang dihasilkan kelak.
Fungsi keselarasan lingkungan,
Karena keluarga dapat menciptakan para anggotanya untuk sadar lingkung-
an (sosial maupun alam).

Masing-masing fungsi tersebut'pada umumnya terdapat pada tiap-tiap
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masyarakat. Bagi masyarakat Melayu di Kotamadya Pontianak keberadaan
fungsi keluarga tersebut sangat dirasakan. Kenyataan di lapangan yang didapati
umumnya jika kita perhatikan dari kehidupan keluarga Melayu fungsi keluarga
seperti apa yang terurai pada Undang-Undng No.10 Tahun 1992 nyata dalam
kehidupan sehari-hari.

Jika kita kaitkan dengan fungsi keluarga yang tertuang dalam Undang-Undang
No. 10 Tahun 1992 dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia maka
masing-masing butir fungsi keluarga tersebut mengarah pada peningkatan
kualitas sumber daya manusia. Hanya sekarang bagaimana keluarga
menerapkan fungsinya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini periu
memasyarakatkan fungsi keluarga tersebut.

Bagi masyarakat Melayu di Kotamadya Pontianak keberadaan fungsi
keluarga tersebut belum sepenuhnya diketahui. Namun secara tidak langsung
mereka telah menerapkannya dan melaksanakan fungsi tersebut dalam
kehidupan sehari-hari, walaupun tidak secara keseluruhan fungsi tersebut dapat
dilaksanakan. Pentingnya keberadaan fungsi keluarga dalam kehidupan
berkeluarga sangat mereka rasakan dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Keluarga telah dianggap tempat menanamkan norma-norma agama
dan tempat bertukar pikiran sesama anggota keluarga.

Masyarakat Melayu di Kotamadya Pontianak telah menyadari akan
ketertinggaian mereka selama ini dalam hal mempersiapkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Untuk itu fungsi keluarga yang selama ini hanya
berfokus sebagai pencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari,
saat ini tidak hanya seperti itu, keluarga merupakan pusat tempat anak
memperoleh pendidikan dan pengajaran tentang moral dan akhlak sehingga
keluarga kelak dapat menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas.

Anak-anak yang sejak dini telah dibekali pengajaran agama agar kelak
memiliki iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Juga dari segi
pendidikan keluarga benar-benar memperhatikan akan perkembangannya hal
ini bertujuan agar si anak dapat mengikuti perkembangan ilmu dan pengetahuan.

Terlebih pada akhir-akhir ini, mereka menyadari akan pentingnya sumber
daya manusia yang berkualitas dalam menghadapi proses pembangunan
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dewasa ini. Pada saat ini suku Melayu yang ada di Pontianak dapat dikatakan
telah lebih maju dari penduduk asli Kalimantan Barat lainnya. Ini dapat kita linat
di beberapa kantor pemerintah yang ada mereka umumnya telah mampu
menguasai dan menduduki jabatan-jabatan yang sangat penting.
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SR e e e Rt L Lo S

BABV
PENUTUP

5.1. Kesimpulan ,

Keluarga merupakan unit pranata yang terkecil dalam masyarakat. Sesuai
dengan fungsinya, keluarga akan berusaha terus membina anggota-anggotanya
agar menjadi manusia yang mampu menyesuaikan diri terhadap lingkungannya.
Proses sosialisasi dilakukan sejak dini sampai seseorang menjadi dewasa agar
setiap anggota keluarga kelak memahami, menghayati budaya serta sistem
norma yang berlaku.

Keluarga dan berkeluarga merupakan gejala sosial yang bersifat univer-
sal, artinya dalam setiap masyarakat ditemukan gejala ini. Keluarga dalam arti
sempit adalah keluarga yang terdiri dari seorang ayah, seorang ibu dan anak-
anak yang belum kawin. Sedangkan keluarga dalam arti luas adalah seluruh
orang yang merasa dirinya mempunyai ikatan satu dengan yang lainnya baik
melalui hubungan perkawinan maupun hubungan darah.

Bagi masyarakat Melayu Pontianak keluarga sering diartikan sebagai satu
rumah tangga yang umumnya di dalamnya akan tinggal orang-orang yang
termasuk keluarga luas. Sebab tidak jarang dijumpai dalam pengamatan di
lapangan orang yang tinggal dalam satu rumah tangga mengatakan bahwa
mereka satu keluarga apabila mereka mempunyai hubungan darah. Bahkan
dalam satu rumah tangga walaupun beberapa anggota keluarganya telah
menikah dan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya masih tergantung. dari or-
ang tua juga mengaku satu keluarga.

Dari kehidupan keluarga seseorang mendapat pengetahuan tentang
budayanya, yang baginya merupakan kerangka acuan untuk menentukan sikap

dan tindakan dalam kehidupannya sehari-hari. Selain itu, dalamkeluarga anak- -

anak mulai disiapkan dan dilatih untuk memenuhi fungsi dan peranannya masing-
masing serta disiapkan untuk memasuki lingkungan di luar lingkungan keluarga.
Untuk itu pada setiap anggota keluarga ditanamkan norma-norma serta nilai
budaya sebagai pandangan hidupnya.
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Sikap dan pendidikan yahg ditanamkan kepada keluarga maupun sebagai
anggota masyarakat melalui berbagai bentuk biasanya disesuaikan dengan nilai-
nilai dan gagasan pokok yang berlaku. Pendidikan dalam keluarga tidak hanya
membekali mereka dengan pengetahuan dan keterampilan, melainkan juga
dengan kepribadian. Sebab dengan kepribadian yang mapan seseorang akan
dapat menunjukkan kualitasnya dalam hidupnya.

Pada kehidupan keluarga khususnya di kota-kota besar seperti
Kotamadya Pontianak, seringkali kedua orang tua sibuk bekerja dan kurang
memiliki waktu untuk anak-anak mereka, sehingga tanpa disadari hubungan
sosial antara anggota keluarga menjadi renggang dan kurang harmonis. Jika
situasi tersebut terus berlarut maka tak jarang anak-anak yang menjadi korban.
Sehingga anak tidak lagi menjadi sumber daya manusia yang berkualitas. Hal
ini mungkin kurangnya perhatian orang tua dalam membentuk kematangan jiwa
si anak. ‘

Bagi masyarakat Melayu Pontianak fungsi keluarga dapat terlihat jelas
apabila kita membicarakan keluarga secara satu kesatuan. Sebab masing-
masing anggota keluarga telah mempunyai fungsi dan perannya masing-masing
sesuai dengan kedudukannya dalam keluarga. Biasanya keluarga yang
menjalankan fungsinya serta mempunyai landasan emosional psikologis dan
" rasional yang erat merupakan keluarga yang tahan uji dan teruji oleh tuntutan
jaman. Disamping keluarga tersebut juga mampu memberikan generasi-generasi
yang dapat menjalankan fungsinya.

Berdasarkan fungsinya,keluarga menurut Undang-Undang No.10 tahun
1992 dapat dirinci sebagai berikut:

- Fungsikeagamaan, karena keluarga merupakan wahana tempat penanam-
an akhlak, budi pekerti dan nilai-nilai keagamaan sedini mungkin agar anak
dapat tumbuh dan berkembang serta memilikiiman yang teguh.

- Fungsi kasih sayang, karena keluarga harus dibangun atas pondasi cinta
kasih sayang dari dua insan yang berlainan. Di samping itu dalam keluarga
anak memperoleh kasih sayang yang tidak didapat dari luar keluarga.

- Fungsireproduksi, karena keluarga dibentuk untuk menyalurkan dorongan
seks secara syah untuk mendapat keturunan yang baik.
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- Fungsi perlindungan, karena dengan berkeluarga semua pihak merasa aman
dan nyaman hidup lahir dan bathin. Selain itu dalam keluarga anak - anak
memperoleh perlindungan dari segala ancaman yang mungkin dapat memba-
hayakan hidupnya.

- Fungsi mendidik dan sosialisasi anak, karena keluarga merupakan wahana
pendidikan utama dan pertama bagi anak-anaknya. Dalam hal ini dalam ke-
luarga anak juga memperoleh pengajaran akan norma-norma yang sesuai
dengan aturan yang terdapat dalam masyarakat. '

- Fungsi ekonomi, karena keluarga mendorong peningkatan sosial ekonomi
pendapatan keluarga. Sebab keluarga tidak ingin terus hidup tanpa meng-
alami perubahan baik dari segi sosial maupun dari segi ekonomi.

- Fungsi keselarasan lingkungan, karena keluarga dapat menciptakan sadar
lingkungan. Dalam hal ini anak - anak akan diajarkan tentang keadaan alam
dan lingkungan di sekitarnya.

Dalam keluarga banyak sekali fungsi yang dapat dilakukan oleh suami
dan istri, karena itu diperlukan adanya pimpinan dan tata tertib dalam sebuah
keluarga, sehlngga fungsi keluarga akan sangat berpengaruh dalam proses
pembentukan keprlbad|an dan proses sosialisasi. Proses pembentukan
kepribadian dan proses sosialisasi dalam keluarga turut juga menentukan dalam
pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas.

Di dalam upaya menuntun perkembangan dan pertumbuhan anak, orang
tua mempunyai peran teramat penting. Usaha yang dilakukan suku Melayu di
Kotamadya Pontianak salah satu di antaranya melalui pembinaan agama. Para
keluarga berpendapat bahwa melalui pendidikan agama seseorang diajarkan
hidup saleh, jujur, bertanggung jawab dan ini semua dimulai dari lingkungan
keluarga. Selain itu pendidikan agama bisa dijadikan dasar mental bagi anak
dan menjadi bagian dari cara berpikir serta cara bersikap terhadap semua aspek
kehidupan yang akan dihadapi si anak.

Mereka juga menyadari bahwa masa depan anak tidak hanya memedukan
mentalitas keagamaan saja. la memeriukan keterampilan serta kecakapan dalam
perjuangan hidupnya, untuk itu perlu pula dibekali keterampilan dan pengetahuan
lainnya. Hanya yang perlu diketahui bahwa pendidikan agama dapat dijadikan
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fundamen atau dasar mental bagi anak untuk menjadi bagian dari cara berpikir
serta bersikap terhadap semua aspek kehidupan yang dihadapi oleh anak.

Dalam keluarga anak juga mendapatkan pengajaran moral, sebab dalam
ajaran moral anak diberi penjelasan mengenai hubungan antar manusia, serta
perlu mempelajari tentang kelebihan dan kekurangan orang lain. Pembinaan
moral sebenarnya terjadi melalui berbagai pengalaman serta kebiasaan-
kebiasaan yang ditanamkan orang tua sejak kecil seperti kehidupan keagarhaan,
kasih sayang, perlindungan, sosial budaya, pendidikan dan keselarasan
lingkungan.

Peran orang tua sangat penting dalam menanamkan disiplin pada anak.
Orang tua harus dapat membedakan antara keinginan dan perbuatan. Dalam
hal perbuatan, orang tua membatasi anaknya pada hal yang dianggap periu.
Sedangkan dalam hal keinginan dan harapan-harapan khususnya dalam hal
yang positif orang tua hendaknya memberi kebebasan. Disiplin yang diterapkan
pada anak dalam keluarga telah dikenalkan pada anak sejak dini hal ini bertujuan
untuk menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan kepribadian anak itu
sendiri. :

Pembinaan yang dilakukan para orang tua pada anaknya umumnya
bertujuan untuk meningkatkan kualitas anak sebagai sumber daya manusia yang
ada dalam lingkungan keluarga.

Masyarakat Melayu Kotamadya Pontianak, pada umumnya memahami
apa yang dimaksud dengan sumber daya manusia yang berkualitas susuai
dengan indikator yang ada pada Garis-Garis Besar Haluan Negara 1993,
walaupun mungkin sebagian dari anggota masyarakat belum pernah membaca
isi Garis-Garis Besar Haluan Negara tersebut.

Sumber daya manusia yang berkualitas menurut mereka adalah sumber
daya manusia yang memiliki keseimbangan antara iman dan keterampilan
ataupun pengetahuan. Jika di antara iman dan pengetahuan ataupun
keterampilan yang dikuasai tidak memiliki keseimbangan bagi masyarakat
dianggap kurang sempurna dan akan timbul ketimpangan. Oleh sebab itu, bagi
masyarakat Pontianak hal seperti ini sangat disayangkan dan seolah-olah kualitas
yang dimilikinya tidak sempurné.
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Kotamadya Pontianak yang merupakan ibukota Propinsi Kalimantan Barat
juga dihadapkan dengan masalah kualitas sumber daya manusia yang ada.
Selain masalah kualitas,masalah jumiah angkatan kerja juga merupakan salah
satu permasalahan yang hingga kini sulit dicarikan jalan pemecahannya. Jumiah
angkatan kerja yang ada belum semuanya dapat tertampung pada lapangan
kerja yang tersedia. Hal ini dapat kita linat dimana setiap tahun jumiah angkatan
kerja yang mencari pekerjaan mengalami kenaikan. Besarnya pertumbuhan
jumlah angkatan kerja tidak dibarengi dengan jumlah lapangan kerja. Keadaan
seperti ini mempengaruhi kehidupan sosial masyarakat bahkan akan dapat
menimbulkan kecemburuan sosial.

Akibat kecilnya jumlah lapangan kerja yang ada akan menimbulkan per-
saingan bagi angkatan kerja dalam mencari pekerjaan. Hal ini tentu menuntut
kemampuan dan kualitas sumber daya manusia yang siap untuk memasuki du-
nia kerja. Kualitas sumber daya manusia yang akan memasuki dunia kerja umum-
nya dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, latihan-latihan yang diikuti motivasi
kerja, etos kerja, mental, dan kemampuan fisik dari sumber daya manusia yang
bersangkutan.Kualitas sumber daya manusia yang masuk dalam angkatan kerja
di Kotamadya Pontianak pada saat ini sebenarnya masih dapat dikatakan rendah.
Hal ini disebabkan masih tingginya jumiah angkatan kerja yang masuk dalam
dunia kerja dengan pendidikan sangat rendah.

Dalam pengembangan dan peningkatkan kualitas sumber daya manusia
sebagai sasaran dalam mengantisipasi Pembangunan Jangka Panjang Tahap
Il berbagai hal telah dilakukan oleh pemerintah maupun pihak swasta. Seperti
memberi pengalaman belajar untuk memecahkan permasalahan memberikan
kesempatan bagi perubahan atau pengembangan yang sedang berangsung.
Pengembangan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia umumnya
ditujukan kepada sumber daya-sumber daya yang telah bekerja maupun yang
belum memperoleh pekerjaan. Ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas kerja
di lingkungan kerjanya kelak.

Selain itu ' masuknya tenaga kerja di Kotamadya Pontianak-dari luar
Kalimantan Barat, sebenarnya secara tidak langsung telah membantu
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Sebab dengan masuknya tenaga
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dari luar tentu akan timbul persaingan sehingga masing-masing berusaha untuk
meningkatkan diri.

Pada intinya proses peningkatan kualitas sumber daya manusia tidak
terlepas dari masing-masing pribadi manusianya sendiri. Ini tidak terlepas dari
keadaan lingkungannya dan pengaruh yang dihadapi seseorang. Mengingat
proses pembentukan jiwa seseorang berawal dari keberadaan di lingkungannya
terlebih utama adalah lingkungan keluarga. Dalam hal ini, peran keluarga sangat
menentukan proses pembentukan jiwa demi peningkatan kualitas sumber daya
manusia.

Dalam pelaksanaannya, fungsi keluarga dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia bagi masyarakat Melayu di Kotamadya Pontianak tidak
hanya sebagai tanggung jawab orang tua saja, melainkan tanggung jawab
seluruh anggota keluarga. Bahkan terkadang merupakan tanggung jawab
keluarga luas dalam hal ini setiap anggota keluarga yang sudah cukup usia
juga mempunyai kewajiban menjaga dan mendidik anggota keluarga yang lebih
muda. Hal ini juga bertujuan untuk menjaga nama baik keluarga.

Selain itu, dalam menjalankan fungsinya khususnya dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, keluarga tidak cukup hanya membekali anaknya
dengan norma-norma serta nilai budaya yang ada tetapi periu juga membekalinya
dengan ilmu pengetahuan. Sedang dalam menentukan masa depan anak
keluarga hanyalah memberi motivasi dan mengarahkan si anak agar kelak dapat
menghadapi persaingan dalam memasuki dunia kerja. Namun segala keputusan
dalam menentukan masa depan ada pada anak itu sendiri, baik dalam
menentukan sekolah yang akan dimasuki atau dalam menentukan pekerjaan.

Keluarga dalam meningkatkan sumber daya manusia senantiasa
berpedoman pada ajaran-ajaran agama, dalam hal ini masyarakat Melayu di
Kotamadya Pontianak berpedoman pada ajaran Islam (sebab suku Melayu pada
umumnya identik dengan agama Islam). Oleh sebab itu dalam memilih sekolah

_para keluarga memotivasi anak-anaknya agar memasuki sekolah-sekolah yang
bercirikan Islam.

Bagi keluarga yang mampu biasanya untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia yang ada dalam keluarga juga mehganjurkan anak-anaknya untuk
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mengikuti kursus-kursus keterampilan. Namun tidak jarang tanpa dianjurkan

oleh keluarga anak-anak mempunyai motivasi sendiri untuk menambah
' keterampilan dan pengetahuannya di luar lingkungan sekolah. Namun ada juga
keluarga yang terkadang tidak mampu mengikuti keinginan-keinginan si anak
walaupun ia mempunyai potensi. Hal Ini disebabkan keadaan ekonomi keluarga
yang mungkin tidak menunjang.

5.2. Saran

Peningkatan kualitas sumber daya manusia yang saat ini sedang
didengung-dengungkan perlu mendapat perhatian lebih serius lagi. Dalam hal
ini perlu memberi kesempatan pada sumber daya manusia yang ada untuk
memperdalam ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diiliki.

Pihak pemerintah melalui instansi-instansi terkait kiranya periu membuat
program-program latihan yang bertujuan untuk mendidik dan melatih
keterampilan sumber daya manusia yang ada. Hal ini bertujuan agar sumber
daya manusia yang tersedia kelak akan siap untuk memasuki dunia kerja. Selain
itu perlu dibuatkan program kerja sama dengan pihak-pihak swasta berupa pro-
gram magang bagi siswa-siswa sekolah lanjutan agar kelak setelah
menyelesaikan studinya siap untuk memasuki dunia kerja. Program kerja sama
dalam bentuk magang ada baiknya juga diberikan kepada para mahasiswa agar
ilmu yang diperoleh kelak dapat diterapkan dalam kenyataan di lapangan.

Disamping itu perlu memasyarakatkan fungsi keluarga seperti yang telah
tertuang dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 1992. Sebab walupun masyarakat
Melayu di Kotamadya Pontianak secara tidak langsung telah mejalankan fungsi
keluarga dalam kehidupan berkeluarga, namun sebagian dari anggota
masyarakat belum mengetahui tentang isi Undang-Undang No. 10 Tahun 1992.

Pemasyarakatan Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila atau
P4 khususnya GBHN tahun 1993 perlu lebih ditingkatkan agar masyarakat
mengetahui tujuan pembangunan pada Pembangunan Jangka Panjang Tahap
Il atau PJPT Il ini khususnya dalam meningkatkan kualitas mamusia Indonesia
seutuhnya. Selain itu, agar masyarakat juga memahami indikator sumber daya
manusia yang berkualitas susuai dengan GBHN 1993.
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